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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2007:3) “metode penelitian adalata ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedantti”. Ada dua
macam penelitian yaitu metode kuantitatif dan metkdalitatif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlakaiaspada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada poputdaau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen peneliteralisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untumenguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Sedangkan metode kualitatif &dat@tode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat post positivismgurdikan untuk

meneliti objek alamiah.

A. Lokasi, Populasi, dan Sampel/Subjek Penélitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri @iteung 2,
kecamatan Cihideung, kota Tasikmalaya.
2. Populasi dan Sampel/Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2006:130) Populasi adalah keséian subjek
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2009:11Gpukdsi adalah
wilayah generilasi yang terdiri dari obyek/subyelang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdeh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VB tahajaran
2013/2014. SD Negeri Cieunteung 2, Kecamatan Qiimde Kota

Tasikmalaya.

3. Sampel Penelitian
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdit
(Arikunto, 2006:131). Sampel adalah bagian darilgimdan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2a0.8). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jendmana Sugiyono
(2009:124) mendefinisikan bahwa “Sampling jenuh ladateknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi d&gonaebagai
sampel.”

Adapun sampel yang dimaksud dalam penelitian ialaddseluruh

siswa kelas VB SD Negeri Cieunteung 2 yang berjarlasiswa.

. Desain Penelitian

Menurut Arikunto (2008:85) “Desain penelitian adaleencana
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagairgrancang kegiatan
yang akan dilaksanakan”. Penelitian ini hanya manggan satu
kelompok subjek saja, maka berdasarkan uraiansdidgaain penelitian
pada penelitian ini menggunakan des&me Group Pretest-Posttest

Desaign desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

O, x 0O,
Keterangan :
O, = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan (pembelajaran koogerépe

Snowball Throwiny

O, = Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)

Adapun prosedur yang ditempuh pada penelitian yaitu
1. Memilih kelas yang akan dijadikan kelas eksperimiearena pada
penelitian ini menggunakan penelitian pre ekspatrimeka peneliti

hanya memerlukan satu kelas saja untuk diberikdakugn,



2. Melakukan pretest berupa soal materi sifat-sifatgoa datar segi
empat untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebeibenikan
perlakuan,

3. Memberikan treatment atau perlakuan. Perlakuan yang diberikan
adalah pembelajaran matematika dengan menggunakadel m
pembelajaran kooperatif tiggmowball throwing,

4. Memberikanposttestberupa soal pemahaman mengenai sifat-sifat

bangun datar segi empat,
5. Melakukan uji statistik,
6. Menganalisis data,

7. Menarik kesimpilan.

. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahtodee
kuantitatif dengan menggunakan penelitieksperimen Eksperimental
Research Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses menemuka
pengetahuan yang menggunakan data berupa angkagasebéat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin ki#ahli
(Margono:105), Sedangkan penelitian eksperimeBksgerimental
Research adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untu&nifai
efektivitas suatu perlakuan atau tindakaeatmen} pendidikan terhadap
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentadg atau tidaknya
efektivitas tindakan tersebut.

Penelitian eksperimen terdiri dari beberpa jepéia penelitian ini
peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengars jpenelitiarPre
Eksperiment.Dalam penelitianPre Eksperimenthanya terdapat satu
kelompok penelitian yaitu hanya kelompok eksperirsaja tidak terdapat
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen ini diaen pretest,
perlakuan, dan posttest. Kelompok eksperimen iberkan perlakuan
dengan model pembelajan kooperatif tgy@wball throwing,sedangkan



aspek yang diukurnya yaitu mengenai kemampuan pameh terhadap

materi sifat-sifat bangun datar.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Margono (2010:133) Variabel adalah konsemgy
mempunyai variasi nilai. Sedangkan menurut Arikun@006:118)
Variabel penelitian adalah objek penelitian ataa gang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian irddpat dua variabel yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terikapddden). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah mddebperatif Learning tipe Snowball
Throwing, sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatampaman
siswa mengenai materi sifat-sifat bangun datar.
Maka definisi operasional variabel pada penelimryaitu sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran K ooperatif tipe Snowball Throwing
Menurut Robert E. Slavin (Isjoni, 2012;15) bahwa:

“In cooperative learning methods, student work tibge in four
member teams to master material initialy preserigdhe teacher.”
Dari uaraian tersebut dapat dikemukakan bab@@perative learning
adalah suatu model pembelajaran dimana systemabelanp bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-@&ny secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebigadirah dalam
belajar.

Pengertian cooperative tipe snowball throwingmenurut

Komalasari (2010) yaitu:

Metode cooperative tipe snowball throwiagalah suatu tipe model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini ggati potensi
kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampr@mbuat-
menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permaimejinatif
membentuk dan melempar bola salju.

2. Pemahaman



1)

2)

Pemahaman menurut Anas Sudijono (referensimakalaf.c
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau hmemaesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengda lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat mgkhaiari berbagai
segi.

Ranah Kognitif (menurut taksonomi Bloom): pengetah (C1),
pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis(C4), siatésS5), dan evaluasi
(C6). Pada penelitian ini peneliti hanya menggunaRaranah kognitif
yaitu hanya sampai pada tingkat pemahaman.

Pada tingkat pengetahuan: peserta didik menjawadrtaryaan
berdasarkan hapalan saja. (Soal pengetahuan : ysoaj menuntut
jawaban yang berdasarkan hafalan).

Pada tingkat pemahaman: peserta didik dituntutukuninenyatakan
masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi cauatu prinsip atau
konsep. (Soal pemahaman : soal yang menuntut parbyernyataan
masalah dengan kata-kata penjawab sendiri, pembasigoh prinsip atau

contoh konsep).

Instrumen Penelitian

Arikunto (2006:160) Instrumen penelitian adalaht akau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan a datgar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih balgrd arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini y@tupemahaman
konsep siswa yang terdiri dari soal mengenai sifat- bangun datar.
Menurut Arikunto (2006:150) Tes adalah serentetantapyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk meoguketerampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat gandiki oleh
individu atau kelompok.

Soal tes yang digunakan adalah tes tipe subjelatifgyberupa

uraian. Tes tertulis berupa uraian merupakan tesutk soal dan jawaban



yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisatar® hal ini peneliti
menggunakan instrumen penelitian berupa soal uraantertulis yang
merupakan penilaian yang menuntut siswa untuk meagji memahami,
dan mengorganisasikan gagasannya atau hal-hal tgdaly dipelajari,
dengan cara mengemukakan gagasan tersebut dalémk bemian tertulis
dengan menggunakan kalimat sendiri.

Tes tertulis ini berupa uraian yang terdiri darisb@l dengan aspek
kognitif saja yang dibatasi hanya sampai jenjanggeaman (C2). Dalam

menyusun instrumen sebelumnya dibuat kisi-kisi sepkrti berikut:
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Soal Pretest dan Postest

Standar Kompetensi:
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan arstagin

: No Aspek
KOQpete”S‘ I dikator Butir | Kognitif
asal Soal | C1 ]| C2
6.1 Siswa dapat menggambarkan
Mengidentifikasi | pangun datar persegi 1 v
Sifat-sifat panjang_
Bangun Datar Siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat bangun datar 2 v
persegi panjang.
Siswa dapat menggambarkan 3 N
bangun datar persegi.
Siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat bangun datar 4 \
persegi.
Siswa dapat menggambarkan 5 N
bangun datar trapesium.
Siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat bangun datar 6 \
trapesium.
Siswa dapat menggambarkan r N
bangun datar jajargenjang.
Siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat bangun datar 8 \
jajargenjang.




Siswa dapat menggambarkan
dan menyebutkan sifat-sifaf 9 \
bangun datar belah ketupat
Siswa dapat menggambarkan
dan menyebutkan sifat-sifat| 10 \
bangun datar layang-layang|.

Tabel 3.2
Kriteria Skor Pemahaman Siswa
Pada Materi Sifat-sifat Bangun Datar

Skor Respon Siswa

0 Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan.

5 Siswa mampu memberikan jawaban mengenai bangunsiaia
empat dan sifat-sifatnya namun jawaban salah.

5 Siswa mampu memberi jawaban dengan benar tetapbgwkurang
lengkap.

- Siswa mampu memberikan jawaban mengenai bangunsiaia
empat dan sifat-sifatnya dengan benar tapi kurepatt

10 Siswa mampu memberikan jawaban dengan bendeigikep.

Sebelum instrumen soal digunakan maka harus ditakuk coba
instrumen terlebih dahulu. Pengujian tersebut peaxtuuntuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yandguwhakan dalam

penelitian.

. Proses Pengembangan I nstrumen

Sebelum menentukan uji statistik, maka terlebihutladitentukan
uji validitas dan reliabilitas. Tetapi sebelumnyitedtukan rata-rata skor
dan standar deviasinya. Untuk mempermudah dalarghgengan maka
teknik pengolahan data dapat menggunakan apléaisivareSPSS 16.0

ataupuriMicrosoft Excel.

. Validitas

Menurut Arikunto (2006: 168) “validitas adalah suakuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahilsaatu instrumen.
Instrumen yang valid atau sahih memiliki validitgang tinggi dan

instrumen yang kurang valid memilki validitas yaegdah”.



Untuk menganalisis validitas tes yang diberikarma bsenggunakan

rumusPearson Product MomefArikunto, 2006: 170) sebagai berikut :
nhay — Bzl y)
Ty = 7
! Vin Ex? —(Zx)3HnZy2 - Q vyl

Keterangan :

Ty . koefisien korelasi

T x  :jumlah skor setiap butir soal
Yy . jumlah skor total

n : banyaknya peserta tes

Tabel 3.3
Kriteria Validitas Butir Soal
Kriteria Validitas Keterangan
<0,00 Berkorelasi negatif (soal harus dibuang)

0,00 - 0,20 Berkorelasi sangat rendah

0,21 -0,40 Berkorelasi rendah

0,41 - 0,60 Berkorelasi cukup

0,61 -0,80 Berkorelasi tinggi

0,81-1,00 Berkorelasi sangat tinggi

Hasil analisis terhadap validitas soal disajikada tabel 3.4
berikut:

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas
No. Soal Ixy Kriteria Keterangan
1 0,79 Tinggi Valid
2 0,68 Tinggi Valid
3 0,56 Cukup Valid




4 0,55 Cukup Valid
5 0,71 Tinggi Valid
6 0,51 Cukup Valid
7 0,71 Tinggi Valid
8 0,42 Cukup Valid
9 0,78 Tinggi Valid
10 0,62 Tinggi Valid

2. Reliabilitas
Menurut Arikunto (2006; 178) bahwa “Reliabilitas mumjuk pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dfpeatcaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena mstruersebut sudah
baik”.

IHTy . 4, . . -
m:mumuk mengkalkulasikan reliabilitas tes yang

diberikan dapat menggunakan runfsigearman-Browr{Arikunto, 2006;

178) sebagai berikut:
Katerangan:
o - reliabilitas instrumen

i 1, Tey Yang disebutkan sebagai indeks

2 /9
£33 43

korelasi antara dua belahan instrumen

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
Kriteria Reliabilitas Keterangan
0,00 - 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
0,21 -0,40 Reliabilitas Rendah
0,41 -10,70 Reliabilitas Cukup
0,71 -0,90 Reliabilitas Tinggi
0,91-1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi




H.

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien relidghg §11) sebesar

0,82 termasuk reliabilitas tinggi.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yangudakan
yaitu dengan memberikan soal berupa tes tertuli;iger®ai materi
pelajaran sifat-sifat bangun datar. Tes ini dilakuknelalui 2 tahap yaitu
pretest dan posttest. Pretest merupakan penilaiat sebelum siswa
diberikan perlakuan, tes ini bertujuan untuk mealget sejauh mana
pengetahuan mengenai materi pelajaran sifat-sifahgiin datar.
Sedangkan posttest yaitu tes yang dilakukan setet@akukan perlakuan
atau memberikan pembelajaran dengan mangguamaddel Cooperative
Learning tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah modeilgelajaran

kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

a. Membuat distribusi frekuensi relatif, distribusieltuensi kumulatif
relative, dan histogram.

1) Subana dan Rahadi (2000) dalam Nurhayati (201 Ir@hgemukakan
bahwa “Distribusi frekuensi adalah susunan datalaimdari data
terkecil sampai data terbesar yang membagi banga#tata ke dalam
beberapa kelas”. Hal-hal yang perlu diperhatikdardanembuat tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

- Menentukan range atau jangkauan
Daerah jangkauan data (range) adalah selisin dathedar
(maksimum) dengan data terkecil (minimum), yang otiisikan
dengan:

R = Xmaks~ Xmin
- Menentukan banyaknya kelas



Dalam menentukan banyak kelas, ada satu aturag dibarikan oleh
H. A Sturgess, yang selanjutnya disebut sebagaiarat8turgess
sebagai berikut:
K=1+3,3Logn
Keterangan :
K : banyaknya kelas
n : banyaknya data (frekuensi)
3,3 : bilangan konstan
- Menentukan interval kelas

Interval kelas atau panjang kelas ditentukan dengaus:

Keterangan :
P : panjang kelas (interval kelas)
R :rentang (jangkauan)
K : banyaknya kelas

- Membuat tabel distribusi frekuensi relative
Subana dan Rahadi (2000) dalam Nurhayati (201 Irg2)gemukakan
“Frekuensi relatif adalah perbandingan antara feku masing-
masing kelas dengan jumlah frekuensi seluruhnyay ydinyatakan
dalam presentase”.

2) Distribusi frekuensi kumulatif

Distribusi frekuensi kumulatif adalah kumulatif ddi frekuensi total

dikalikan seratus persen (100%), dinyatakan dengais:

Fkeei= Fk x 100%

Keterangan :

Fkei  -frekuensi kumulatif relative

Fk : frekuensi kumulatif



: frekuensi total
3) Histogram
Untuk membuat histogram yaitu dengan menggunak&83M8.0
b. Data statistika
Menentukan ukuran data statistika yaitu : banyaka da), data
terbesar Xmaks, data terkecil Xmin), rentang ), rata-rata, medium
(Me), modus Mo), dan standar deviagig).

2. Analisis data statistik
Teknik analisis data yang digunakan yaitu kuartitaData

kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang kemudidranalisis untuk
menjawab hipotesis yang diajukan. Setelah dataaeddumpulkan maka
langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. Tekmekgolahan data
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu persiapanuld, dan Analisis
statistik sesuai dengan pendekatan penelitian yhlagukan. Tahapan
tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Persiapan
Dalam tahap persiapan langkah-langkah yang dilakakialah:
a. Mengecek kelengkapan identitas pengisi,
b. Mengecek kelengkapan data,

c. Mengecek isian data.

2. Tabulasi
Pada tahapan ini yaitu dilakukan pemberian skdragkap hasil tes yang
diberikan kepada siswa. Tes yang digunakan padelipan ini yaitu tes
tertulis berupa uraian, penskoran dilakukan sebagyakut:
a. Menentukan jawaban yang dikehendaki,
b. Menentukan skor untuk tiap-tiap soal,
c. Memberi skor untuk tiap soal,
d

. Menjumlahkan skor yang diperoleh siswa seluruhnya,



e. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
3. Analisis statistik
Pada langkah analisis statistik penelitian iniyyaiéngan menggunakan uiji
statistik komparasi, yaitu dengan uji t. Analisi®nkparasi (uji t)
digunakan untuk memprediksi perbandingan atau pegbe antara dua
variabel bebas.
Langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu anatiaia hasil pretest dan
posttest. Tujuan menganalisis data hasil pretastpdattest adalah untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara keduabearidroses analisis
data hasil pretest dan posttest adalah mengolahdgaigan menggunakan
Microsoft Excedan SPSS 16.0 dengan langkah-langkah sebagai beriku
a. Uji normalitas data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Apabila sabatata berdistribusi
normal maka dapat dilanjutkan dengan uji homogenitan apabila
sebaran data tidak normalitas maka dilakukan ujpacametrik. Data
yang di uji normalitas adalah pretest dan posttest.
b. Uji homogenitas varians
Uji homogenotas varians digunakan untuk mengetaaian dari

beberapa populasi sama atau tidak.

c. Uiji hipotesis
Jika data yang dianalisis pada uji normalitas ndrnrmaaka

dilakukan uji t, hal ini dilakukan untuk mengetalaiektif atau tidak
penggunaan model pembelajaran kooperatif 8pewball Throwing
terhadap peningkatan pemahaman pada materi gdatsingun datar
segi empatMenurut Sugiyono (2010:97) bahwa:

- Jika harganung < taweimaka H diterima dan Hditolak

- Jika hargamung > taveimaka H diterima dan kiditolak



harga t hitung adalah harga mutlak jadi tidak diliHebih atau
kurangnya.
Hipotesis :

Ha : Penggunaan modé&looperative Learnindipe Snowball
Throwing efektif terhadap peningkatan pemahaman siswa
mengenai materi sifat-sifat bangun datar segi empat

Ho : Penggunaan mode&looperative Learnindipe Snowball
Throwing tidak efektif terhadap peningkatan pemahaman
siswa mengenai materi sifat-sifat bangun datar segiat.

Kaidah pengambilan keputusan dengan taraf sigmigikeb%

sebagai berikut:
1) Sig < 0,05 maka HO ditolak, Ha diterima
2) Sig > 0,05 maka HO diterima, Ha ditolak
Proses pengolahan data dilakukan dengan mengguS&&a 16.0

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penelétiyi
. Tahap persiapan
. Memperoleh surat keputusan tentang bimbingan skrgesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
. Melakukan konsultasi dengan pembimbing | dan luknihengajukan judul
atau permasalahan yang akan diteliti.
. Menyusun proposal penelitian, kemudian dikonsWtasidengan pembimbing
| dan Il untuk diseminarkan.
. Mangajukan permohonan pelaksanaan seminar propesalitian kepada
dosen pembimbing | dan Il.
. Melakukan seminar proposal penelitian.
Melakukan revisi proposal penelitian berdasarkasil lminar serta arahan
dari pembimbing I dan Il
. Membuat surat pengantar penelitian untuk diajukepaeka kepala sekolah SD

Negeri Cieunteung 2, Kecamatan Cihideung, Kotaknaaiaya.
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Tahap pelaksanaan

Konsultasi kepada kepala Sekolah dan guru kela®\W&geri Cieunteung 2,
mengenai penelitian yang dilaksanakan.

Melakukan observasi

Mengkonsultasikan pelaksanaan penelitian denganiglas.

Pemilihan sampel sebagai subjek penelitian.

Menguji cobakan instrument penelitian di SD Negandanggalih.
Memberikan soal pretest di kelas V SD Negeri Cieung) 2

Melakukan proses pembelajaran menggunakan modddgdman kooperatif
tipe Snowball Throwing.

Memberikan soal Posttest di SD Negeri Cieunteung 2.

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan merggumnaodel
Cooperative Learningtipe Snowball Throwingdilakukan di kelas V SD
Negeri Cieunteung 2 Kecamatan Cihideung Kota Taaléya, dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan untuk materi sifat-diEngun datar. Model
pembelajaran kooperatif tip&nowball Throwingini menekankan pada
keaktifan dan kreatifitas siswa.

Dengan model pembelajaran kooperatif teowball Throwingini
diharapkan agar siswa memperoleh pengetahuanafrinrhenemukan sendiri
bukan hanya dengan mengingat fakta-fakta yang etlangga siswa akan
lebih paham. Untuk persiapan dilapangan penelitiranmang rencana
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran tatibpigpe Snowball
Throwing peneliti mengamati pada setiap pertemuan dan ateeyi
pembelajaran.

Berikut uraian hasil pelaksanaan pembelajaran denganggunakan
model pembelajaran kooperatif tis@owball Throwing
1. Kegiatan Pertama: Guru membentuk kelompok-kelonkasai

Guru mengatur siswa ke dalam 5 kelompok kecil darjgmlah anggota

setiap kelompoknya yaitu antara 5 sampai 6 oramgnb@gian kelompok



dilakukan dengan cara melihat prestasi setiap ségyaa anggota pada setiap
anggota kelompok terbagi rata.
2. Kegiatan kedua: merencanakan tugas yang akan jdipela

Guru meminta ketua dari masing-masing kelompokikumaju ke depan
kelas, untuk menerima arahan dari guru mengenaegdto pengerjaan yang
akan dilakukan pada proses pembelajaran koopéiSnowball Throwing
Setelah itu ketua dari masing-masing kelompok keénkieakelompoknya
masing-masing untuk menjelaskan materi dan arabhag telah disampaikan
oleh guru.
3. Kegiatan ketiga: melaksanakan pembelaj@aowball Throwing

Setelah ketua kelompok manjelaskan materi yara tdisampaikan oleh
guru maka selanjutnya, guru memberikan lembar Kexfampok yang berisi
kolom pertanyaan dan jawaban untuk diisi oleh nmpemasing kelompok.
Guru meminta setiap kelompok untuk menuliskan lagieer pertanyaan
seputar sifat-sifat bangun datar segi empat untidmgarkan ke kelompok
lain, kemudian dengan bimbingan guru siswa memliemdmbar kerja
kelompok tersebut menyerupai bola salju. Setelabdmtuk bola salju siswa
harus melemparkan bola salju (bola soal) terselutkéddlompok lainnya,
kelompok yang mendapatkan bola salju (bola soajus$ menjawab
pertanyaan tersebut pada kolom yang telah disedliaka
4. Kegiatan keempat: Evaluasi (mempresentasikan kagd tiap kelompok)

Setelah siswa menjawab pertanyaan dari temarkéd@mpoknya maka
selanjutnya masing-masing perwakilan dari tiap thgdok harus
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan Kedasmpok lain bertugas

untuk mengamati apakah jawaban yang dipresentabiiaar atau tidak.






